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Siapakah Aang menjadikan bumi ini dapat
ditemtrtati, siapa pula gang menjadikan bumi itu
diselang-selingi sungai-sungai, dan siapa pula

A arlg memberikan b atas antara dua lautan.
Adakah Tulnn selain Allah? Tetapi saAang

keb ang akan manu sia tidak meng etahuing a.

(Al-Naml61)

- Allah memberikan hikmah (daga memahami dan
mengerti) kepada siapo Aarlg ia kehendaki.
Dan barang siapa Aang dibei hikmah ifii maka
berarti garlg ia sudah diberi kegakinan

Aang bangak. Dan tidaklah akan dapat
menambahkannga selain orang-orang Aang
dapat berfikir

(Al-Ba4arah 269)



KATA PENGANTAR

Berpatokan kepada masih kurang tersedianya buku-buku tentang Ilmu

Pengetahuan Peta terutama dalam Bahasa Indonesia sesuai dengan kebutuhan

mahasisw4 maka perlu dirangkum materi-materi perpetaan dari berbagai literatur-

literatur yang ditemukan.

Walaupun buku ini bersifat dasar-dasar ilmu pengetahuan peta, dapat kiranya

digunakan bagi mahasiswa geognfi yang mengikuti perkuliahan Kartografi

khususnya dan mempelajari ilmu geografi pada umumnya.

Materi-materi yang dibahas pada buku ini meliput pada bab satu

pemahaman dasar tentang peta, fungsi dan tujuan peta, arti penting peta dan peta

sebagai suatu sistem komunikasi.

Bab dua dikemukakan proyeksi peta yang diawali dari bentuk bumi, bagaimana

proyeksi peta itu dilahkan dan pengklasifikasian daripada proyeksi peta.

Pada bab tiga tentang skala peta yang berupa pengertian skala, bagaimana mencari

skala peta yang tidak tercantum dan memperbesar serta memperkecil peta.

Pada bab empat dijelaskan bagaimana Generalisasil penyederhanaan yang

dilakukan pada peta dan aspek yang menentukan penyederhanaan.

Bab lima menyangkut kepada data apa saja yang ada pada pet4 baik tipe, sumber

maupun bagaimana cara melakukan klasifikasi data pada peta.

Selanjutnya pada Bab enam dibalns bagaimana pencerminan data di peta baik

peta dasar, simbol ataupun narna-nama geografi. Yang erat kaitannya dengan



penyususn selembar peta dibahas pula Bab tujuh terutama Peta Topografi dan Peta

Tematik.

Sedangkan pada Bab delapan bagaimana pula prinsip menggunakan peta secara

sederhana bagi si pemakainya melalui pembacaan melalui pembacaan,

penganalisaan dan interpretasi peta.

Buku ini disadari juga masih jauh dari kesempurnaan dan kitik ataupun

saran dari para pembaca akan diterima dengan senang hati guna perbaikan.

Akhimya mudah-mudahan buku ini dapat bermanfaat bagi siapa saja yang

berminat mempelajari ilmu pengetahuan peia.

Padang, Juni 1998

Penulis
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BAB I

PEMAHAMAN DASAR TENTANG PETA

Diperkirakan semua oftrng di permukan bumi akan mempunyai kesadaran

terhadap keadaan sekitamya melalui pencitraan dalam angan-angan (mental

imageri). Kesadaran terhadap keadaan sekitarnya itu adalah merupakan kegiatan

normal daripada otak. Pada gambaran dalam angan-angan suatu hal yang penting

adalah bagaimana penyusunan objekobjek secara keruangan (spatial arangement

ob.lect). Bagi manusia beberapa diantara objek tersebut harus disusun secara

keruangan yang bersifat geograhkal (geographical space) yang ada hubungannya

dengan kehidupan.

Rasanya sudah menjadi naluri bagl manusia untuk menggambarkan dalam

angan-angan segala objek yang bisa dilihatrya dan disusunnya berdasarkan

kepada keruangannya. Seseorang yang sudah terbiasa hidup di Kota Padang

misalnya akan mempunyai gambaran dalam angan-angan yang lebih baik dan

komplek tentang penyebamn objek-objek yang dilihahya dibandingkan dengan

seseorang yang belum terbiasa hidup di Kota Padang. Begitu pula halnya

gambaran angan-angan dari orang dewasa yang berpendidikan akan lebih baik dan

komplek daripada garnbaran angan-angan omng yang kurang berpendidikan atau

anak kecil dan sebagainya.

Gambaran angan-angan dapat pula berupa gambar sederhana apabila orang

yang menggambarkan dalam angan-angan tadi dapat melalrukbn hubungan secara

topologikal seperti jauh dekat, di belakang di muka atau dapat pula digambarkan
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secara agak meyakinkan bila objek yang dimaksudkan posisrnya dinyatakan

secara keruangan geometris. Gambaran keruangan dalam angan-angan itu

sebenamya adalah merupakan suatu peta dimana benda-benda auu objek-objek

diletakkan dalam lokasi relatiftya. Sudah barang tentu p€ta-peta semacam itu

amatlah unik sifatnya bagi setiap individu-individu dan pada umumnya disebut

sebagai peta mental (mental map).

Bila seseorang ingin menjelaskan suatu peta mentalnya kepada orang lain,

dapat pula diduga bahwa penjelasannya itu akan dapat membangkitkan berupa

gambaran yang sama terhadap orang yang diberikan penjelasan kalau kondisinya

memungkinkan untuk itu Dalam berkomunikasi secara visual bila peta mental itu

disertakan gambaran riel (skets) rasanya akan lebih mudah dan menguntungkan

serta efisien. Penggambaran yang disajikan secara riel daripada ruang geografi

beserta objek-objeknya itu pada ,tasamya sebagai peta.

l.l. Hakekat Pemetean

Dalam melakukan observasi atau mempelajari berbagai fenomena yang

berhubungan dengan kehidupan manusia harus dipunyai alat bantq karena

beberapa fenomena-fenomena itu ada yang berbentuk kecil sekali, sehingga

diperlukan pe(olongan dengan menggunakan alat-alat elektronik dan optik yang

komplek.

Dengan bantuan alat-alat, fenomena-fenomena yang berbentuk kecil akan

dapat dibesarkan untuk diobservasi dengan jelas komoponen-komponen serta

hubungan strukturalnya, seperihalnya mikroskop guna membanru observasi sel
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tubuh. Sebaliknya untuk fenomena-fenomena geografikal yang amat luas manusia

harus mengecilkannya agar dapat dicakup semua batas pandangannya.

Pengetahuan peta adalah suatu teknik yang secara mendasar dihubungkan

dengan kegiatan memperkecil keruangan suatu daerah yang luas atau seluruhnya

di permukaan bumi atau benda-benda angkasa dan disajikan dalam suatu bentuk

yang mudah diobservasi dan dimanfaatkan untuk komunikasi. Suatu peta

dimungkinkan pula memp€rh,rq sudut pandangan normal kita dalam artian

mampu pula berbicara untuk melihat saling hubungan keruangan (spatial relation)

secara lebih luas yang terdapat pada daerah yang lebih luas pula. Peta yang

menggambarkan fenomena geografikal tidak hanya sekadar proses pengecilan

suatu fenomena saj4 tetaapi lebih dari itu tergantung pula pada tujuannya. Kalau

suatu peta dapat dibuat dan didesain dengan baik adalah media yang baik untuk

kepentingan:

- Melaporkan(recording)

- Memperagakan(displaying)

- Menganalisis(analising)

- Pemahaman saling hubungan (interelation) dari objekobjek secara

keruangan (spatial relationship).

Dalam pembuatan suatu peta yang paling penting adalah bagaimana

menempatkan fenomena geografikal ke dalam batas pemandangan kita pada suatu

bidang datar.

Dipandang dari ukurannya peta-peta adalah bervariasi sekali mulai dari

ukuran yang kecil sebesar perangko sampai kepada ukuran yang besar seperti
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yang sering terlihat tergantung di dinding digunakan oleh umum (orang sipil)

maupun militer. Semua peta-peta yang ada itu secara umum dapat menambah

pengetahuan dan pemahaman geografrkal bagi si pengguna peta tersebut.

Walaupun dewasa ini akibat kemajuan teknologi berbagai macam cara yang

digunakan membuat p€ta dengan tujuan yang berbeda serta metodenya, namun

suatu hal yang perlu disadari adalah bahwa semua peta-peta tersebut mempunyai

dasar pelayanan yang sama yaitu sebagai wadah dalam interpretasi terhadap

lingkungan geografikal (geographical millieu).

1.2. Ratasan-betasan

Ilmu membuat peta adalah seni, pengetahuan dan teknologi yang mencakup

sekaligus sebagai dokumendokumen ilmiah dan hasil karya seni. Dalam

pengertian luas pengetahuan tentang perpetaan dewasa ini adalah mencakup

semua kegiatan mulai dari pembuatan peta-peta dan juga bagaimana

menggunakan p€ta-p€ta sampai kepada reproduksi adalah merupakan p€rhatian

pokok dan dianggap sebagai alat yang berguna untuk berkomunikasi disamping

tanpa mengabaikan:

- Mempelajari tentang sejarah perpetaan

- Kegiatan pengumpulan data, klasifikasi dat4 pemberiaan katalog-

katalog serta bibliografi s.

- Mendesain dan membuat konstruksi-konsauksi peta chart plans dan

atlas-atl as.
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Peta-peta yang ada sekarang ini adalah merupakan pengecilan dari

permukaan bumi alau benda angkasa yang disiapkan menurut ukuran geometris

pada suatu bidang datar dengan simbol-simbol yang digeneralisir untuk mewakili

kenampakan-kenampakan sebenamya. Menurut Intemational Cartographic

Association (lCA 1973) dikemukakan batasan peta adalah sebagai berikut:

Peta adalah suatu representasi/gambaran unsur-unsur atau kenampakan-

kenampakan abstrak yang dipilih dari bumi atau yang ada kaitannya dengan

permukaan bumi atau benda-benda angkas dan umumnya digambarkan pada

suatu bidang datar dan diperkeciV diskalakan. Dalam penyajian aspek keruangan

akibat variasinya yang sangat komplek tidaklah mudah untuk mendefinisikan peta

untuk semua konteks. Pada bidang Kartografi (pengetahuan peta) secara

konvensional/ tradisi suatu peta diperlukan beberapa keterbatasan yang penting

yaitu:

- Adanya hubungan secara matematikal antara objek-objek yang ditujukan

misalnya arah, jarak, luas didalam penyajiannya yang dinyatakan dalam

skala.

- Peta dibuat pada umunnya pada suatu bidang datar, mudah digambar

dan dibawa-

- Suatu peta hanya dapat menyajikan beberapa fenomena geogafis yang

dipilih dan perlu digeneralisir atau penyederhanaan, klasifikasi,

penghi langan atau pembesaran.

Di era kemajuan ilmu pengerahuan dan tehologi serta'informasi sekarang

rni dikenal pula istilah lain berupa peta digital (digrtal map).
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Peta digital (digtal map) adalah peta yang berupa gambaran hasil berupa

bantuan komputer, dimana informasi ke ruangan yang dikandungnya adalah

berupa data digrtal dan disimpan dalam suatu pia magnetis atau disket (pinngan)

atau dengan bantuan layar (monitor) dan komputer yang dapat ditayangkan di

petanya.

1.3. Fungsi dan Tujuan Pembuatan Peta

Dalam pembuatan selembar peta hendaklah disadari gambaran yang tersaji

pada daqamnya dapat berfungsi sebagai berikut:

- Menunjukkan pnsisi atau lokasi relatif objek yang hendak digambar atau

letak suatu tempat dalam hubungannya dengan tempat lain di permukaan

bumi.

- Memperlihatkan bentuk misalnya bentuk benua, pulau, gunung dan lain-

lain sehingga dimensinya terlihat di peta.

- Mengumpulkan dat4 menseleksi daa untuk diklasifikasi dari suatu

daerah dan disajikan dalam bentuk simbol-simbol sebagai pewakil data

tersebut sehingga simbol dapat dimengerti oleh si pengguna peta

tersebut.

Selembar peta biasanya dibuat berdasarkan kepada tujuannya untuk apa peta

tersebut digunakan, karena peta.tersebut dapat:

- Menyimpan informasi dan komunikasi ruang.

- Membantu pekerjaan desaiq perecanaan dan peke{aan fisikal.
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Sebagai sarana analisis data spasial seperti perhitungan luas, volume dan

sebagainya.

1.4. Arti Penting Peta

Berkembangnya kehidupan modem yang serba kompleks telah

menimbulkan tekanan dan pergulatan untuk mendapatkan sumber-sumber yang

tersedia. Keadaan demikian telah mendorong manusia di permukaan bumi untuk

berlikir per'lu adanya studi detail tentang lingkungan fisikal maupun sosial. Pada

umunnya para pakar yang berkecimpung dalam ilmu-ilmu dzsar dan keteknikan

seperti halnya pakar geografi, pertanian, geologi perencanaan dan lainnya telah

menyadari bahwa peta adalah merupakan alat bantu yang tidak dapat ditinggalkan

dan diperlukan.

Seperti halnya peta yang berskala besar yang menggambarkan detail suatu

daerah yang sempit dapat mencerminkan bentuk lahan, daerah aliran sungai,

\r$,rti\\t, l\\lt\ l\r\N\\l\Nt\, \rt\il\ \r\\N\ r\trtrut \rulrtrrrt ps\ryr r\,ur \ur\r,r\ ,\,.r,u\

\,\\\\\\\'il n\rr\ \\\\\\\t\\tilNNil\\ $rtt\B ililUt\ rt\r:lrltrll snlrup lrulrurrEnrur\n purrrr rrlruk

l)crunoulrurl dun pcluksunuan ruulu pckcrjaan oara rlmiah yang hampir sr:tiap

pekerjaan-peke{aan konstruksi memerlukan pemetaan sebelumnya. Peta yang

menggambarkan daerah yang l,es dengr[ skala kecil dapat pula menunjukkan

daerah bahaya banjir, erosi tana[ penggunaan laharl iklim, penyebaran penduduk

dan sebagainya. Baik peta yang berskala besar ataupun yang berskala kecil

kesemuanya adalah baik untuk memalnmi masalah-masalah dan potensi suatu

daerah.
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Peta yang menunjukkan informasi pada seluruh muka brmri menunjukkan

generalisasi dan hubungan timbal balik dari pola permukaan bumi secara luas,

drmana dapat pula diperkirakan asal kejadian masa lampaq masa sekarang dan

masa yang akan datang. Untuk perencanaan regional misalnya peta dapat pula

berperan berupa:

a. Pemberian infonnasi pokok dari aspek keruangan tentang karakter dari

suatu daerah.

b. Sebagai alat dalam menganalisa untuk mendapatkan kesimpulan.

c. Sebagai alat untuk menjelaskan penemuan-penemuan penelitian yang

dilakukan.

d. Sebagai alat untuk menjelaskan rencana-rencana yang diajukan.

Demikian pula halnya dalam penelitian, peta dapat pula berperan sebagai:

a. Alat bantu sebelum melalcukan suwey untuk mendapatkan gambaran

tentang daeralh yang akan diteliti.

b. Alat yang digunakan selama penelitian, misalnya memasukkan data

yang ditemukandi lapangan.

c. Alat untuk melaporkan hasil penelitian

1.5. Peta Sebagai Suatu Sistem Komunikesi

Untuk dapat menyebarluaskan dan melaporkan suatu informasi yang

bermanfaat telah dikembangkan oleh manusia berbagai metode dan keterampilan

tertentu yang dilakukan. Diantara metode komunikasi yang populer yang dikenal

adalah bahasa lisan (artculary), bahasa tulis menulis (litercy), p€ta yang
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merupakan teknik berkomunikasi tergolong secara grafis demi efisiensinya harus

pula dipelajari atribut-atribuUelernen+lemen dasamya seperti halnya juga pada

cara-cara komunikasi yang lain.

Suatu sistem komunikasi dengan cara apapun adalah mempunyai dasar yang

sama dimana s@ara umum komunikasi adalah mempunyai jaringan sederhana

yang terdiri dan:

- Sumber (source of information)

- Saluran yang menyalurkan informasi (chanel)

- Orang yang menerima informasi (recipient)

Pada hakekatnya sistem rlasar dari komunikasi dapat digambarkan seperti diagram

berikut:

Noise

Gambar l. l. Diagram Sistem Komunikasi

Berdasarkan diagram sistem komunikasi di atas dalam kehidupan sehan-hari

dalam bahasa lisan adalah sebagai berikut:

Source : orang yang berbicara

Encoder : suara yang diucapkan (voice mechabism)

Channel : gelombang suara yang bergema di udara/signal (sound waves)

..liA At\
_- .1.49 I :i'-il.t'

I r1N,\l .
,,- c'l \ i.

I

\

Signal

Source Encoder Channel Decorder Recipient
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Decorder : kemampuan telinga dan otak si penerima untuk dapat menangkap arti

sesuatu.

Recipient . si pendengar atau orang yang diajak berbicara.

Noise : elemen-elernen yang tidak diingini yang dapat mengganggu proses

suatu komunikasi seperti suara gaduh atau suara tidak jelas dan

sebagainya.

Demikian pula halnya pada sistem komumkasi Ikrtografis adalah sebagai berikut:

Sources : adalah dunia nyata (real world)

Encoder : simbolisasi yang digunakan untuk mewakili kenampakan di bumi pada

suatu peta.

Sigral : adalah peta itu sendiri yang merupakan gambaran grafis dua dimensi

yang disusun oleh simbol-simbol.

Decorder : yaitu mekanisme mata, otak dari si penerima, setelah memberi ani dari

simbol-simbol tersebut.

Recipient : pembaca peta.

Noise : kekeliruan dalam penciptaan simbol-simbol, penenngan yang jelek,

kurang terampil dalam membaca peta dan sebagainya.

Diagram sistem komunikasi Kartografis dapat digambarkan sebagai benkut

Gambar 1.2. Diagram Sistem Komunikasi Kartografis

Konsep KartografiKeadaan dunia
sesungguhnya

Peta Pemakai
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Walaupun dari kedua diagram terlihat adanya perbedaan-perbedaan

komponen dalam sistem komunikasi, namun karalteristik dasar dari sistem-sistem

komunikasi itu adalah sama yaitu menyampaikan ide kepada orang lain melalui

media tertentu.

Bagi si pembuat peta atau pakar pemetaan yang perlu mendapat perhatian

adalah bahwa dia hanya harus tahu tentang berbagai proses penganan-anganan

(mental processes) dari si pengguna peta yang diharapkarurya dan tahu pula

bagaimana teknik-teknik penciptaan simbol-simbol peta. Sebagai ruang lingkup

daripada pekerjaan pemetaan adalah bagaimana melakukan seleksi dat4

memanipulasi dan generalisasi dat4 pekerjaan desain simbol-simbol dan

konstruksi peta (proyeksi peta), teknik reprod"ksi serta revisi peta.

1.6, Klasifikasi Peta

Garis besarnya peta dapat diklasifikasikan berdasarkan kepada jenisny4

skal4 maksud dan tujuannya serta isinya.

a. Berdasarkan kepada j enisnya peta dapat dibedakan atas:

- Peta foto yaitu peta yang sudah direktifikasi dan sering disebut sebagai

ortofoto. Jadi peta foto adalah peta yang dihasilkan dari mozailc/ortofoto

yang dilengakapi dengan garis kontur, nama dan keterangan.

- Peta garis yaitu peta topografi dan peta tematik. Peta garis yang sering

disebut juga peta topografi adalah peta yang menyajikan detail alam dan

buatan manusia dalam bentuk titih garis dan luasan.
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b. Bila peta ditinjau pula berdasarkan kepada skalanya sering disebut sebagai

peta skala besar yaitu 1:5000 atau lebih kecil lagl dan peta skala kecil yaitu

I :50000 atau lebih besar lagi.

c. Menurut maksud dan tujuannya peta banyak sekali macamnya seperti peta

tanah, peta geomorfologi, peta geologi, peta penduduk, peta ekonomi, peta

iklim dan sebagainya.

d. Sedangkan berrlasalkan kepada isinya peta dapat pula dibedakan atas tiga

kelompok yaitu:

- Peta umum (general map) yaitu peta yang berisikan banyak kenampakan

seperti batas wilayah, garis pantai, elevasi, jalan kota, sungai dan

sebagainya.. Peta umum yng dibukukan disebut atalas.

- Peta khusus (thematik map) adalah peta yang menunjukkan hubungan

ruang dalam atribut tunggal atau hubungan atribut yang menampilkan

satu tema khusus atau lebih.

- Kart adalah peta yang didesain untuk keperluan navigasi, nautical dan

aeronautical.

Selain itu bila peta ditinjau pula berdasarkan kepada penggunaanny4 skala, isi

dan kenampakannya menurut Intemational Cartograpic Association (ICA) peta

diklasifrkasikan atas tiga kelompok pula yaitu:

a. Peta Topogra

Peta topografi adalah peta yang memberikan gambaran umum mengenai

train atau permukaan lahan sehingga memperlihatkan unsur-unsur alami (asli)

dan unsur buatan manusia. Karena peta topografi menyajikan semua unsur
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yang ada dipermukaan bumi, sehingga perlu diperhitungkan skala yang sangat

terbatas maka berdasarkan isinya peta topografi sering juga disebut sebagai

peta umum. Dalam pemetaan topografi dengan skala besar dapat disusun dari

foto udara dan dipublikasikan sebgai peta ortofoto. Peta-p€ta geografik yang

disusun dari p€ta yang berskala lebih besar. Menurut Kers, 1997, batasan peta

topo$afi dapat disebut sebagai berikut:

Peta topografi adalah peta yang menyajikan gambaran permukaan bumi dengan

seteliti mungkin sejauh skalanya memungkifl5sn dan menunjukkan unsur-

unsur alami maupun unsur-unsur kultuml. Letak unsur tersebut ditunjukkan

dengan posisi yang sesungguhnya baik lokasi, situasi maupun elevasinya. Pada

peta topoFafi yang didasarkan atas pengukuan lapangan atau dari foto udara

semua komponen yang tergambar pada skala tertentu diletakkan menurut

tingkat kepentingannya seperti permukaan lahan, air, komunikasi daerah

terbangun, vegetasi nama-nama tempat dan kenampakan kultur. Skala yang

digunakan pada peta topografi tidaklah dapat memuaskan semua pihak dan

tentu saja satu skala tidak akan dapat memenuhi sernua keinginan dari

si pemakai peta. Jadi mungkin saja suatu daerah akan digambarkan dalam

berbagai skala- Tiap negara mempunyai variasi dalam skala sebab

kepentingannya bermacam-nmacam pul4 misalnya untuk peta perencanaan

bisa dipakai skala besar,. sedangkan untuk daerah yang lrres yang tidak

mungkin dipakai untuk kebutuhan tertentu digambarkan dengan skala kecil.
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Peta topogafi berdasarkan kepada skalanya dapat pula dikelompokkan sebagai

berikut:

- Skala sangat besar, terutama ditujukan untuk perencanaan 1 : 1000

sampai I : 5.000

- Skala besar yaitu I : 5.000 sampai I :25.000

- Skala sedang yaitu I : 25.000 sampai I : 100.000

- Skala kecil yaitu 1 : 100.000 sampai I : 1.000.000

Oleh United Nation Organisation (UNO/PBB) dianjurkan skala peta topografi

adalah:

- Skala I :25.000

- Skala 1 :50.000

- Skala I :100.000

- Skala 1 :200.000

- Skala I :250.000

- Skalal:500.000

- Skalal:1.000.000

Skala peta topografi yang dianjurkan diatas bukanlah suatu keharusan tetapi

ditujukan untuk mencegah agar jangan terjadi kesimpangsiuran tentang unsur-

unsur yang ada terutama bagi negara-negara yang berbatasan.

Pengelompokan skala peta topografi dapat juga bervariasi dan yang perlu

diperhatikan adalah standarisasi yang.yelas guna memperoleh unsur-unsw yang

disajikan dalam peta agar dapat dibandingkan terutama bagi negara-negara

yang berbatasan. Sepertihalnya Indonesia dan Malaysia sudah mulai merintis

standarisasi peta yang tertama ditujukan unhrk masalah-masalah pertahanan

keamanan.
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b. Chart dan Peta Jalan

Tujuan daripada chart dan peta jalan disusun adalah adalah sebagai alat

bantu dalam Navigasi darat, laut dan udara. Peta-peta tersebut biasanya dibuat

dalarn skala menengah atau kecil dan mencerminkan kenampakan-

kenampakan yang menarik bagi penggunanya khususnya bagi sopir, pilot

maupun navigator d lautan. Chart bagi keperluan perairan/ lautan disebut

dengan hydrographic chart atau a&niral chart. Pada peta ini simbol-simbol dan

singkatan-singkatan sudah distandarisasi oleh Badan Hidrografi Dunia.

Sedangkan chart bagi keperluan hubungan udara disebut sebagai Aeronautical

Chart. Baik chart maupun peta jalan yang dipublikasikan skalanya bewanasi

seperti chart ditemukan skala:

- 1 : 5.000.000 : World planning chart

- l:3.000.000 : Long rang navigating chart

- I : 1.000.000 : World aeronautical chart

- I : 500.000 : Pilotagechart

- I : 200.000 : Approachchart

Sedangkan untuk peta jalan yang dipublikasikan mempunyai skala I : 200.000

sampai I : 1.000.000.

c. Peta Tematik

Yang dimaksudkan dengan peta tematik banyak ditemukan definisi

sepertihalnya Aryono Prihandito, E.S. Bos dan dari lnternational Cartographic

Association (lCA), namun pada hakekatrya semua batasan itu adalah sama.

Aryono Prihandito (1989), peta tematik adalah:
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" Suatu peta yang memperlihatkan informasi kualitatif dan atau kuantitatif

pada unsur tertentu".

E.S. Bos (1977) peta tematik adalah:

"Suatu peta yang menggambarkan informasi kualitatip ataupun kuantitatip

tentang tentang kenampakan-kenampakan atau konsep yang spesifik yang ada

hubungannya dengan detail topografi tertentu".

Intemational Carrtographic Association (ICd 1973) peta tematik adalah:

"peta yang dibuat dan didesain untuk menggambarkan kenampakan-

kenampakan atau konsepkonsep khusus".

Berdasarkan definisi peta tematik diatas dapatlah dikatakan bahwa peta tematik

adalah peta yang menggambarkan suatu data yang mempunyai tema khusus

dan ada kaitannya dengan detail topografi tertentu. Peta tematik ini sangat

banyak ragam dan jenisnya mulai dari yang berkaitan dengan keadaan sosial,

ekonomi, budaya, politik sampai kepada yang berkaitan dengan aspek fisik.

Beberapa contoh peta tematik kelompok fisik adalah peta geologr, peta iklim,

peta industri, peta ekonomi, peta perlanian, pcta pcnggunaan lahan, pcta

kebudayaan, peta pendirlikan, pera po[tik peta turis dan lain sebagar-nra.

Dervasa ini peta tematik mempmyai peran makin penting sepeni kaiurnla

dengan ilmu pengetahrran, p€rencanaan, keteknikan dan informasi lainnya. Pada

peta tematik keterangan disajikan dengan gambar, memakai pemyataan dan

simbol-simbol yang mempunyai tema tertentu atau kumpulan dari tema-tema yang

ada kaitannya antara satu dengan yang lainnya Data topografi dimasukkan hanya

sebagai latar belakang informasi untuk menunjukkan posisi dan orientasi.
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PROYEKSIPETA

Dalam pemahaman dasar tentang proyeksi peta perlu kiranya terlebih

dahulu dikemukakan tentang bentuk bumi, karena secara umum dapat dikatakan

proyeksi peta itu adalah "saha penyajian permukaan bumi secara fisis yang tidak

teratur ke suatu bidang datar.

2.1. Bentuk Bumi

Semenjak 500 tahun Sebelum Masehi pemikiran tentang bentuk bumi telah

dikemukakan bulat. Pada 200 tahun Sebelum Masehi dilakukan pengukuran

geometri oleh Erasthostenes dan 100 tahun Sebelum Masehi dilakukan pula

pengukuran oleh Posidenius. Baru kemudian 200 tahun Masehi diterima bahwa

bumi berbentuk bulat. Bentuk bumi yang bulat dapat dibuktikan dengan melihat

kapal di laut yang pada mulanya kelihatan seluruh kapal. Demikian juga bila

terjadi gerhana bulan selalu kelihatan berbentuk lengkung (bayangan benda bulat

selalu lengkung bayangannya). Pengukuran geometri bumi oleh Erasthostenes

dilakukan dengan sinar matahari yang mengambil jarak lengkung dari Syene

sampai ke Alexandria adalah 5.000 stadia, I stadia: 185 meter. Jarak lengkung

ini menurut lingkaran atau ke pusat bnmi adalah lf 12' (ll5} x sudut keliling

lingkaran). Dengan demikian keliling bumi dapat dihitung adalah 50 x 5.000

stadia:250.000 stadia atau 250.000 x 185 meter:46.256 km atau 26.660 mil
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Gambar. 2. l. Pengukuran Geometri Bumi Erathostenes

Kalau dibandingkan dengan pengukuran sekarang keliling bumi lebih kurang

sepanjang 40.000 km, maka pengukuran Erasthostenes lebih besar sekitar l5 %.

Gambaran tentang bentuk bumi (shape of the earth) adalah unik dan hanya

dapat diekspresikan sebagai suatu geoid (sperti bumi). Bentuk geoid ini

dibayangkan sebagai yang dibentuk oleh permukaan air laut rata-rara bila

menembus daratan.
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Gambar. 2.2. Bentuk Geoid Bumi
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Permukaan air laut itu adalah Equipotensial atau dapat pengaruh potensi gravitasi

di setiap tempat. Bentuk geoid ini dapat dianggap seperti bola atau tiruan bumr ke

bentuk bola.

Akibat pengaruh rotasi bumi bentuk bumi sebagai bola mengalami

pemepatan pada kedua kutub dan penonjolan pada bagian equator, sehingga

bentuk geoid ini menjadi bentuk ellip yang disebut juga Ellipsoid atau spheroid

.aralaupun perbedaannya hanya 20 sampai 30 meter. Oleh karena permukaan bumi

bentuk fisiknya tidak teratur, maka akan sulit untuk melakukan perhitungan hasil

pengukuran. Untuk itu dipilih suatu bidang elipsoid dengan besaran-besaran

tertentu.

Jika suatu bola dibagi dua oleh suatu bidang datar yang melalui pusatnya

(pusat bola), maka perpotongan antara bidang datar tersebut dan bola adalah

berupa suatu lingkaran besar (great circle). Lingkaran ini merupakan lingkaran

terbesar yang dapat kita gambar pada suatu bola. Lingkaran lain yang dihasilkan

oleh perpotongan antara bidang datar tersebut dengan bola yang tidak melalui

pusat bola adalah merupakan lingkaran kecil (small circles).

Equator adalah merupakan salah satu contoh lingkaran besar bila bumi

berbentuk bola.

Gambar. 2.3. Lingkaran Besar dan Kecil pada Bola

\
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Adapun sifat-sifat daripada lingkaran besar adalah:

- Lingkaran besar adalah merupakan lingkaran terbesar yang diperoleh pada

suatu bola.

- Lingkaran besar dapat dihasilkan bila ada bidang datar yang memotong bola

melalui pusat bola.

- Jumlah lingkaran besar adalah tidak terbatas pada suatu bola.

- Melalui dua titik tertentu di permukaan bumi @ola), hanya dapat dibuat satu

lingkaran besar saja dan melalui trtik keriga yaitu pusat bola dapat dibentuk

bidang datar.

- Jarak pada busur suatu lingkaran besar adalah merupakan jarak yang

terpendek yang disebut Orthodrome.

2.2. Meridian dan Paralel

Guna mendasari sistem koordinat geografi di permukaan bumi dibuatlah

suatu jaring-jaring pada bola bumi (globe) dengan menggunakan unsur-unsur

kedua kutub bumi dan equator. Perpotongan garis-garis yang merupakan jaring-

janng itu disebut sebagai sistem jaringan meridian dan paralel (graticule).

Meridian adalah garis yang menghubungkan 411213 kutub utara dan kutub selatan

bumi. Garis-garis tersebut berupa sercngah lingkaran yang sama besamya dan

besamya busur : 1800. Paralel adalah garis-garis yang sejajar dengan equltor dan

melintang arah Timur-Barat. Garis-garis tersebut berupa setengah lingkaran yang

sama besarnya dan makin jauh dari equator lingkarannya makin kecil. Jadi semua
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paralel adalah merupakan lingkaran kecil, kecuali equator yang merupakan suatu

lingkaran besar yang lengkap

Meridian Paralel

Gambar. 2.4. Meridian dan Paralel

Cin+iri daripada meridian adalah:

- Semua meridian ditarik dengan arah utara yang sebenamya.

- Jarak antar meridian di equator adalah terbesar dan semakin jauh menjauhi

equator semakin kecil dan berkumpul jadi satu di kutub uara dan selatan.

- Jumlah meridian tidak terbatas yang bisa digambar pada suatu globe (bola

bumi), tetapi dalam penyajiannya di peta dipilih interval tertentu.

Cin+iri daripada paralel adalah:

- Masing-masing paralel selalu sejajar satu sama lain.

- Paralel selalu ke arah timur-barat sejajar Equator.

- Perpotongan paralel dengan meridian membentuk sudut 900 yang berlaku di

setiap tempat di globe kecuali di kedua kutub.
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Semua paralel adalah lingkaran kecit kecuali equator merupakan lingkaran

besar

-Jumlahparatel-paraleltidakterbatasdandigambarmenurutintervaltertentu.

Lokasi titik di permukaan bumi adalah mengikuti suatu sistem yang

menggunakan panjang busur di sepanjang meridian dan paralel Besamya

meridian (longiode) suatu tempat (titik) adalah busur yang diukur dalam derajat

pada suatu paralel antara meridian tempat te$ebut dengan prime mendran

(: Meridian Greenwich). Meridian Greenwich mempunyai bujw 00 Equator

drladikan pula sebagai dasar guna menghitung panjang busur pada meridian ke

arah utara atau selatan dalam menentukan koordinat titik yang diinginkan'

Meridian dari suatu titik tertentu pada bola bumi diukur ke timur atau ke barat dari

meridian Greenwich. Harga bujur berkisar dari 00 sampai 1800 ke timur atau barat.

Bita suatu titik hanya diketahui bujur saja, kita tidak dapat mengetahui lokasi

secara teliti karena dengan bujur yang sama dapat terletak pada suatu meridian

penuh'Dengankatalainsuatumeridiandapatdidefinrsikansebagaisuatugaris

yang menjadi tempat kedudukan semua titik yang mempunyai bujur yang sama-

Panjang riel (nyata) dalam hlometer atau satuan panjang lainnya satu derajat

bujur tergantung pada paralel mana derajat bujur itu diukur' Pada bujur l0 di

equator panjangn ya = lll,322 km dan pada bujur l0 di kutub panjangrrya : 0 km

(mendekati 0 km) Lintang suatu tempat dapat didefinisikan sebagai besamya

busw yang diukur dalam derajat pada suatu meridian antara tempat itu dengan

ekuator. Lintang diukur ke arah kutub utara atau ke arah kutub selatan dimulai

dan ekuator yang mempunyai harga dari 0o pada ekuator sampai 900 di kutub
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utara dan kutub selatan. Panjang riel (nyata) dalam satuan jarak kilometer atau 10

lintang hampir sama, tetapi karena pelnepatan (elipsodi) l0 lintang dekat ekuator

lebih panjang daripada dekat kutub. Apabila suatu tempat (titik) drketahui lintang

dan bujurnya, berarti lokasi tersebut dapat ditentukan dengan teliti yang

merupakan koordinat geografi s.

( li i )

j,

l.

E

Gambar. 2.5. Lintang dan Bujur

Penentuan lokasi titik di permukaan bumi yang menggunakan meridian (X) dan

bujur (Y) disebut koordinat bola bumi (spherical coordinate) yang disebut juga

lokasi astronomis atau juga lokasi absolut dan secara umum sering dinamakan

tokasi geografr./koordinat geografis. Garis loxodrome atau rhumbline adalah gans

(kurva) yang memotong meridian antara dua titik dengan asimut yang konstan.

Loxodrom ini mempunyai peran yang penting atau sangat diperlukan dalam

navigasi, terutama dalam menentukan jarak terpendek atau mengukur arah kapal

pada suatu peta.

ZJ



KU

to(

Gambar. 2.6. Loxodrome atau Rhumbline

2.3. Maksud dan Tujuan Proyeksi Peta

Peta merupakan gambaran permukaan bumi pada bidang datar dengan

ukuran yang lebih kecil. Gambaran yang paling baik dan benar mewakili bumi

(kalau bumi dianggap seperti bola atau betul-betul bulat) adalah globe yaitu model

penyajian bumi dengan perkecilan. Tetapi globe tidaklah dapat memenuhi syarat

untuk maksud-maksud praktis, karena tidak mudah dibawa ke mana-mana baik

dalam ruangan tertutup ataupun lapangan terbuka bila ingin melakukan sesuatu di

atas peta.

Oleh sebab itu perlu dilakukan cara mengubah model bumi yang berbentuk

lengkung (bola) kepada suatu penyajian kepada bidang datar (peta). Pengubahan

dan bidang lengkung ke bidang datar pasti akan drlumpar kesalahan-kesalahan.

Untuk maksud dan tujuan daripada proyeksi peta adalah memikirkan cara-cara

yang sistematis dan matematis dalam memindahkan sift-sifat bidang lengkung ke

bidang datar, sehingga tidak banyak kesalahan-kesalahan yang terjadi.pada

proyeksi peta kesalahan-kesalahan diusahakan diperkecil semaksimal mungkin

dan diketahui pula sifarsifat kesalahannya. Kesalahan yang dapat tegadi akibat

-l
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pemindahan tersebut adalah kesalahan luas, jarak, bentuk dan arah. Peta yang

ideal adalah bila jarak, luas, bentuk dan arah benar. Tetapi pada selembar peta

kenyataannya tidaklah dapat terpenuhi kesemua syarat di aas sekaligus,

melainkan hanya salah satu syarat yang dapat terpenuhi dan dikorbankan syarat

yang lain. Suatu hal yang dapat dilakukan hanyalah mereduksi kesalahan tersebut

sekecil mungkin dengan cara membagi daerah yang dipetakan menjadi bagian-

bagian yang tidak begitu luas dan menggunakan bidang datar atau bidang yang

dapat didatarkan. Jadi kesalahan pasti akan terjadi bila daerah yang dipindahkan

tersebut lebih dari luas 30 km x 30 km dan daerah kecil dari luas 30 km x 30 km

dianggap pengaruh lengkung bumi belum ada (datar).

Selain itu dalam sistem penyajian bumi yang dianggap berbentuk suatu bola

(sphere) terdapat pula sistem pemberian paralel dan meridian (grafticule). Pada

prinsipnya pemindahan bentuk bola ke bidang datar adalah dilakukan melalui

pemindahan sistem paralel dan meridian dari globe ke bidang datar. Dengan

demikian proyeksi peta bertujuan memindahkan paralel dan meridian di bumi

(globe) secara sistematis dan matematis kepada bidang datar (peta) dengan

mengusahakan kesalahan sekecil mungkin. Melalui meridian dan paralel inilah

semua detail kenampakan bumi dipindahkan ke bidang datar (peta).

Di dalam konstruksi suatu proyeksi peta bumi biasanya digambarkan

sebagai bola (dengan jari-jari 
.R 

: 6370,283 lrn). Dalam hal ini volume bola.

Bidang bola inilah yang diambil sebagai bentuk matematis dari permukaan bumi

untuk mempermudah dalam perhitungan.
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2.4. Klasifikasi Proyeksi Peta

Penggambaran selembar peta tergantung sekali kepada pemilihan terhadap

berbagai macam proyeksi peta. Pemilihan tersebut hendaknya berdasarkan

kepada:

Letak daerah yang akan digambarkan di atas permukaan bumia

b. Luas, bentuk dan arah yang dipetakan.

c. Ciri-ciri tertentu daripada fenomena yang digambarkan (keasliannya) harus

dipertahankan

Berdasarkan kepada hal tersebut di atas maka klasifikasi peta secara gans

besamya dapat digolongkan menurut pertimbangan ekstrinsik dan intrinsik

Ditinjau dari pertimbangan ektrinsik proyeki peta dapat dibedakan atas bidang

proyeksi, p€rsinggungan dan posisi. Berdasarkan bidang proyeksi yang digunakan

macamnya adalah:

Proyeksi silinder (cylindrical projections) yang menggunakan bidang

proyeksi adalah bidang silinder.

Proyeksi kerucut (conical projections) yang menggunakan bidang proyeksi

adalah bidang kerucut.

Proyeksi azimuthaVzenithal yang mengguakan bidang proyeksi adalah

bidang datar

26



N

$
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Gambar. 2.7. Bidang Proyeksi

Berdasarkan persinggungan bidang proyeksi dengan bola bumi/globe macamnya

adalah:

- Proyeksi tangential adalah apabila globe/bola bumi bersinggungan dengan

bidang proyeksi.

- Proyeksi secantial adalah apabila globe berpotongan dengan bidang proyeksi.

- Proyeksi superficial adalah apabila terdiri dari banyak bidang proyeksi

misalnya satu seri dari kerucut (pada proyeksi polyconic).

Tangent secant

Gambar. 2.8. Persinggungan Bidang Proyeksi
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Berdasarkan posisi daripada sumbu simetri (garis karakteristik) bidang proyeksi

rnacamnya adalah:

- Proyeksi normal yaitu apabila sumbu simetri (garis karakteristik) berhimpit

dengan sumbu bumi.

- Proyeksi miring (oblique) yaitu apabila sumbu simetri membentuk sudut

dengan sumbu bumi.

- Proyeksi transversal (equatorial) yaitu apabila sumbu simetri tegak lurus

sumbu bumi atau terletak pada bidang equator (disebut juga proyeksi

equatonal).

Silnder Kerucut Azimuthal

Normal Miring Transversal

Gambar. 2.9. Posisi Sumbu Simetri

I
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Bila ditinjau pula dari pertimbangan intrinsik proyeksi peta dapat lagi dibedakan

atas sifat-sifat asli yang dipertahankan kebenarannya dan generasi atau cara

memproyeksikan. Bgldaqa.rkan sifat-sifat asli yang dipertahankan kebenarannya

dapat pula dibedakan atas:

- Proyeksi Equivalent (equal area) dimana luas daerah dipertahankan sama,

dalam artian luas di atas petasama dengan luas di atas bumi setelah dikalikan

skala,

- Proyeksi konform dimana bentuk daerah dipertahankan sama, yang berarti

sudut yang diukur di peta sama dengan sudut di permukaan bumi.

- Proyeksi equidistant dimana jarak di peta dipertahankan benar, yang berarti

jarak di peta sama dengan jarak di atas permukaan bumi setelah dikalikan

skala.

Berdasarkan pada generasi atau cara memproyeksikan dapat dibedakan atas:

- Geometris yaitu proyeksi dilalrukan dengan cara perspektif dengan prinsip

penyinaran.

- Matematis yaitu proyeksi dilakukan tidak perspektif melainkan diperoleh

pemindahan titik-titik di permukaan bumi melalui perhitungan tertentu.

- Semi geometns yaitu proyeksi dilakukan dengan memproyekikan sebagian

peta sevcara geometris dan sebagian titik-titik diperoleh dengan hitungan

matematis.
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A. Proyeksi Silinder

Proyeksr silinder adalah proyeksi p€ta yang diperoleh dengan cara

memproyeksikan permukaan bumi/globe kepada sebuah silinder dengan

kedudukan sumbu simetn normal atau transversal. Bidang silinder menyinggung

bola bumilglobe dengan kedudukan pada equator, salah suu meridian atau pada

dua lingkaran meridian. LingkaranJingkaran meridian diproyeksikan menjadi

garis-garis lurus dan sejajar. LingkaranJingkaran paralel diproyeksikan menjadi

garis-garis lurus yang sejajar dan tegak lurus dengan lingkaranJingkaran

mendian. Proyeksi silinder baik digunakan untuk penggambaran daerah-daerah

yang berada pada lintang rendah (00 - 400 LU/LS).

KU

KS

Gambar. 2.10. Proyeksi Silinder

B. Proyeksi Kerucut

Proyeksi kerucut adalah proyeki peta yang diperoleh dengan cara

memproyeksikan permukaan bola bumu/globe pada sebuah kerucut. Bila suatu

kerucut diletakkan pda bola bumi, kerucut tersebut akan menyinggung bola bumi

sepanjang suatu lingkaran. Kalau kerucut tersebut dalam posisi normal, maka

gans singgung dari bidang kerucut dengan bola bumi akan berupa suatu paralel,
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paralel tersebut disebut paralel standart. Kedudukan sumbu kerucut terhadap

sumbu bola bumi dapat normal, miring, dan transversal. Bila kerucut

menyinggung bola bumi, maka disebut tangential terhadap bola bumi, yang hanya

ada satu paralel standart.Bila kerucut memotong bola bumi, maka disebut secant

terhadap bola bumi dan terdapat dua paralel standart. Pada proyeksi kerucut

meridian merupakan garis lurus, semakin menjauhi equator semakin gans

lengkung dan akan membentuk sudut dengan mendian (bukan 90). Proyeksi

kerucut baik digunakan untuk penggambaran daerah{aerah yang berada pada

linrang sedang (400 - 600 LU/LS ).

s

c

Standard
paralld

Gambar. 2.1 l. Proyeksi Kerucut

C. Proyeksi Azimuthal

Proyeksi aimuthal drperoleh dengan cara memproyeksikan permukaan bola

bumilglobe kepada suatu bidang datar. Pada proyeksi azimuthal bidang

proyeksinya berupa bidang datar dari suatu titik sumber proyeksi. Gambar pada

bidang proyeksi akan berlainan tergantung dari letak titik sumber proyeksi. Paralel
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akan diproyeksikan sebagai lingkaran yang konstris mengelilingi kutub,

sedangkan meridian akan nampak sebagai garis-garis lurus yang terpusat ke kutub

dengan sudut yang sama (bukan 900) antar meridian di bola bumi. Proyeksi

azimuthal baik sekali bagi penggambaraan daerahJaerah yang berada pada

tintang tinggi (600 - 9Oo LU/LS).

o

Garnbar 2.12. Proyeksi Azimuthal
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BABItr

SKALA PETA

3.1. Pengertian Skala Peta

Umumnya skala peta disebut orang sebagai perbandingan jarak di ptzl

gambar dengan kenyataan yang sesungguhnya di permukaan bumi.

Lebih lanjut skala peta itu dapat diartikan sebagai perbandingan jarak antara dua

tirik sembarang di peta dengan jarak horisontal kedua titik itu di permukaan bumi

dengan satuan ukuran yang sama.

Pada globe skala diartikan sebagai perbandingan antara jari-jari bumi (spheroid),

Jari-jan bumi sebagai suatu bola biasanya digambarkan R:6370.283 Km. (pada

konstruksi daripada proyeksi peta).

Untuk menyatakan skala di peta/ gambar ada beberapa cara:

1. Skala angka/pecahan

Skala angka/pecahan dinyatakan pada peta dengan bentuk angka.i pecahan,

contohnya adalah:

- Skala angka (numerical scale) adalah 1: 100.000.

- Skala pecahan (representatif fraction: R) adalah ---l : 100.000.

Satuan jarak di peta dinyatakan mewakili 100.000 satuan jarak horizontal di

permukaan bumi. Jadi bemrti I cm di peta mewakili 100.000 cm: 1000 meter:

1 Km, kenyataan sesungguhnya di medan secara horizontal.

Satu inchi dalam skala pecahan mewakili 100.000 atau 100.000/63.350 mile.
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2. Skala Verbal yang dinyatskan dgngan kalimat

Peta-peta yang tidak menggunakan satuan metrik dalam pengukuran seperti

Inggns atau Amerika Serikat pernyataan skala sengan kalimat sering dilakukan

seperti:

- I inchi to one mile = 1: 63.660

- I inchi to two miles = 1 : 126. 120

Sebagai contoh pada Atlas Amerika Skala 1: 40.000.000, jarak New York dengan

San Fransisco diukur di Peta adalah 103 mm : 4.120 km. Bila dihitung dengan

rumus didapatkan 4.140 km, berselisih atau perbedaan 20 km. Panjang 20 km di

peta akan tergambar + 0,5 mm (masih bisa diterima).

3. Skala Grafis

Skala grafis adalah skala angka yang digrafikkan ke dalam bentuk gans dan

sering juga disebut sebagai skala grafik. Contoh dari skala angka l:50.000,

menjadi skala grafis adalah sebagai berikut:

o 2 I { Xrn.

ot J1
t:5Oooo

I S a 7 8cm

Io

ooo:50

2o

2 4 Km

0t2 3
I

1s 17 acm

3 mil
o J 2 5 in ch,

l;63 360

Gambar 3.1. Skala Grafis
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Skala yang sering tercantum di peta adalah skala nominal dan skala peta

yang sesungguhnya akan lebih besar atau kecil dari skala yang tercantum pada

peta tersebut

Keadaan demikian sebenarnya te{adi suatu besaran panjang atau luas sewakru

berlangsungnya proses transformasi dari bidang lengkung ke bidang datar

(proyeksi peta). Besaran yang tidak mengalami perubahan (pengembangan dan

pengerutan) hanyalah bidang/ garis singgung antara bidang lengkung dengan

bidang datar. Hal ini berarti bahwa skala yang tercantum pada peta hanya berlaku

pada titik+itik tertentu saja atau sepanjang garis tertentu.

Untuk mengetahui besaran/ pengecilan skala peta dapat dihitung faklor skala

dengan menggunakan rumus

Skala Sesungguhnya
K:

Skala nominal

Jarak di peta X Skala

Jarak di bumi

K - faktor skala

Apabila K : 1 berarti tidak mengalami pengembangan atau pengerutan, bita K

besar dari I mengalami perbesaran dan bila K kecil dari I berarti mengalami

pengecilan
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3.2. Mencari Skala peta

Apabila ditemukan suatu peta yang tidak tercantum skalanya dapat dican

skala peta tersebut melalui beberapa €ra. Ada beberapa cara yang dapat

digunakan untuk mengetahui skala peta tersebut.

1- Membandingkan suatu jarak horizontal di lapangan dengan jarak yang

terwakili diatas peta. Sebagai contoh dimisalkan jarak tihk A sampai titik B di

peta:4 cm. Jarak di lapangan posisi titk A sampai titik B: 1000 m

4l
Skala Peta :

100.000 25.000

Jadi skala peta yang dicari adalah l:25.000.

2. Membandingkan dengan peta lain yang di daerahnya sama dan ada skalanya

dl
tlntuk itu digunakan P2: 

- 
XPI

d2
P2 : Penyebut skala yang akan dicari

P I : Penyebut skala yang diketahui skalanya

d I : Jarak pada peta yang sudah diketahui skalanya

d2 = Jarak pada peta yang dicari skalanya.

Sebagai contoh dimisalkan dl :2 cm, A = 4 cm dan Pl : 50.000

dlp2: _Xpl
d2

2

P2: 
-X50.0004

I
= 

- 
X 50.000

2

:25.000

Jadi peta yang dicari skalanya adalah I :25.000
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3. Dari garis kontur (terutama pada peta topografi skala besar dan sedang).

Garis kontur adalah garis yang menghubungkan titik-titik ketinggian yang

sama di permukaan bumi di peta. Dan garis kontur yang terdapat di peta dapat

pula dicari skala peta yang tidak diketahui skalanya dengan menggunakan rumus:

c.i =l/2000 X penyebut skala

c.i = Intewal kontur (cotour inrewal)

Sebagai contosh dimisalkan interval kontur adalah 25 m.

Maka : c.i : l/2000 X penyebut skala (skala yang dicari)

25 m: l/2000 X penyebut skala

p€nyebut skala:2000 X 25 : 50.000

Jadi : peta yang dicari skalanya adalah 1:50.000.

900

Gambar 3.2. Garis kontur dengan interval 25 m.

4 menghitung jarak meridian di peta

Pada daerah-daerah yang dipetakan berada dekat ekuator misalnya akan

berlaku pada peta tersebut panjang l' paralel = 68,7 miles: 'l 10,56 km

(kenyataan di lapangan). l

c,)
950
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Jarak paralel l' di peta adalah l:5.800.000 (dibulatkan)

t,9crn

t'Ls.

2'LS.
90'8L 92'EL 9{'Br.

Gambar 3.3. Meridian/ Paralel dekat Ekuator

3.3. Memperbesar dan Memperkecil Peta

Bila suatu peta dilakukan perbesaran atau perkecilan sesuai dengan

kebutuhan yang diinginkaq dengan sendirinya skala peta tersebut juga berubah.

Cara yang ditempuh orang dalam memperbesar dan meperkecil suatu peta dapat

dilakukan dengan:

a. Sistem grrd bujur sangkar ini umumnya dikenal dengan metode Union Jack.

Metode union jack ini digunakan apabila tidak terlalu banyak "detail"

daripada peta yang akan dirubah skalanya atau diperbesar maupun diperkecil.

Sebagai contoh peta dengan skala l: 100.000 diubah menjadi peta skala

1 :50000 (memperbesar peta)

Skala peta yang sudah mengalami perbesaran akan menjadi:

100.000
S (skala):- x I cm:2 cm

50.000

Jadr grid bujur sangkar yang dibuat adalah 2 cm.

o

38



\

Gambar 3.4. Metode Union Jack

b. Dengan alat pantogra.ph

Pantograph adalah alat yang digunakan untuk memperbesar dan

memperkecil suatu peta. Pantograph diaor sedemikian rupa sehingga masing-

masing lengan pantogaph mempunyai skala faltor yang sama yairu 100. Apabila

peta akan diperbesar maka peta tersebut diletakkan di tempat A dan kertas gambar

di tempat B yang sudah dilengkapi pensil. Untuk peta yang akan diperkecil

berlaku sebaliknya (perhatikan gambar).

Tenpat pens i I

a,b,c uerupakan lengan-
lengan yang ueupunyai
skala faktor Yang sana

Kaca pengaEat

Gambar 3.5. Skets pantograph
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Kcrlos 90mbor

A

Pato

B
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c. Dengan alat Map -0- graph

Map -{- graph adalah alat yang hampir sama prinsipnya dengan camera

Lusida. Alat ini dilengkapi dengan lensa yang dapat digerakkan ke atas dan ke

bawah. Jelasnya perhatikan gambar.

Gambar 3.6. Skets Map -0- Graph

d. Proses Fotognfi

Memperbesar dan memperkecil peta dengan proses fotografi biayanya

cukup mahal, karcna harus menggunakan film. Sebagai gambaran alat kamera

fotografi dapat diperhatikan gambar berikut.

t

copt
I

Lanto

t

Film

t

Gambar 3.7. Skets Kamera Fotogra.fi

l!
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BAB IV

GENERALISASI

Pada penggambaran selembar peta tidaklah mungkrn untuk menyajtkan

semua unsur-unsu yang ada di permukaan bumi, karena dapat mengakibatkan

peta menjadi penuh dan sukar untuk dibaca. Semua peta disalikan dengan skala

kecil dari bahagian permukaan bumi. Penggambaran yang menggunakan prinsip

danpada skala akan mengakibatkan suatu Generalisasi guna mempertahankan

kej elasan daripada peta.

Yang dimaksudkan dengan generalisasi pada peta adalah pemilihan dan

penyederhanaan dari penyajian unsur pada peta dan harus se'lalu berhubungan

dengan skala dan tuj uan daripada peta itu sendiri.

Jadi generalisasi yang diperlukan agar bentuk daripada unsur-unsur terrain dapat

disederhanakan dalam tingkat-tingkat tertentu, terutarna pada pemetaan topografi.

4,1. Macam-macem Generalisasi

Pada pemetaan macam daripada generalisasi terdiri dari generalisasi

Geometris dan generalisasi Konsep.

a. Generalisasi Geometris

Generalisasi geometris. adalah penyederhanaan bentuk, perbesaran

(eksagerasi) dari unsur-unsur dan pergeseran (displacement) dari unsur-unsur

yang disajikan.
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Generalisasi geometris mumi adalah tugas utama bagi seseorang yang ahli

membuat peta (kartografer).

b. Generalisasi Konsep

Generalisasi geometris dilakukan biasanya bersamaan dengan generalisasi

konsep seperti misalnya klasifikasi jalan, klasifrkasi hutan, klasifikasi tanah dan

sebagainya. Pada pemetaan topografi biasanya ahli perpetaan melakukan

generalisasi geometris kombinasi.

Generalisasi konsep dilakukan oleh yang tahu tentang subyek dari unsur

yang dipetakan dan bukan dilakukan oleh yang ahli membuat peta. Jadi prosesnya

akan terdiri dari klasifikasi dan kombinasi.

Sebagai contoh misalnya rmtuk peta tanah (soil map) bila terdapat 20

macam klas tanah akan disederhanakan klas tanah yang lebih kecil skalanya. Bila

dijadikan alas 8 klas tanah yang ada hubungannya yang satu dengan yang lainnya

sudah barang tentu yang dapat mengerjakannya adalah seorang yang ahli tanah.

Generalisasi penting artinya dalam perpetaan, karena bertambah padatnya

isi peta akibat reduksi skal4 terbatasnya kemampuan pandangan mata dari ukuran

mlnlmuln.

Bertambah padatnya isi peta akibat reduksi skala, representasi dari

permukaan bumi akan mengalami reduksi pada semua peta. Tingkat reduksi akan

bewariasi. Pada peta dengan skala besar tingkat reduksi kecil dan sebaliknya pada

peta dengan skala kecil tingkat reduksinya besar.
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Apabila isi peta tidak dikurangi sebanding dengan redrrksi dan besaran

kertas, maka pada peta skala kecil penyajian detail akan menjadi sangat padat dan

sulit dibaca.

Terbatasnya kemampuan pandangan mata untuk melihat sebesar 0,02 mm

pada jarak 30 cm dari mata, kalau kontrasnya baik maka garis-garis halus selebar

0,04 mm masih dapat dilihat.

Jadi terbatasnya kemampuan par,dangan mata manusia harus pula dihindari

adanya garis yang sangat kecil di peta akibat daripada skala.

Ukuran minimum memperkecil elemen-elemen peta sampai ke tingkat

minimum untuk dilihat dan untuk dicetak tidaklah baik dan harus dihindari dalam

pembuatan peta.

Agar penyaj ian peta jelas dan mudah untuk dibaca bagi si pembuat peta

haruslah dipertahankan prinsipprinsip sebagai berikut.

- Obyek-obyek yang penting haru-s ditonjolkan.

- Perbedaan dalam bentuk hendalmya harusjelas.

- Reduksi kontras yang disebabkan karena pencetakan warna dan

penyinaran yang lemah haruslah dihindarkan.

- Kemudahan dalam proses reproduksi juga harus diperhankan.

Dalam melakulian generalisasi akan dipenganhi oleh frLtor skala dan maksud,

tujuan peta, untuk itu ukuran gambar obyek pada peta dilentukan oleh tingkatan

generalisasi yang tergantung dari skala peta yang dipilih.

Makrn kecil skala makin besar tingkat generalisasi, malra penyajian harus

disederhanakan untuk mempertahankan kejelasan daripada peta.
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pada skala I:10.000 n
kotaakan jelas n",,n"J"u'n,u 

pemisahan anhra bar

diperlihatkan ;ur"n-i"r.' 

Tetapi pada skala l:50'000 
dan jalan pada suatu

brok. sedangkan ** : 
uo" saja dan *n*t,nou' 

t kota yang sama akan

berupa simbor ringkaran 
l:100'000 kota tersebut 

rumah-rumah menjadi

Maksud/'-'- *::::]*'** 

akan disaiikan dalarn pe.u

utama ya,g berhubungan 
peta ada bermacam-ma

dibandingkan dengan unsr 

dengan maksud/ *.,*o oto 

t* sisi tetapi unsur-unsur

pada muranya n** *,**'* ''*'u' 

haruslah lebih diton,olkan

diperrihatkan ..r* o.rnt 'kan 
terlebih du.ru unsu

tingkat penyederh** r.r* 

spesifikasi 
Pera dan ut'tn 

"'u saja yang harus

Karena skara dan maraud/ 
an dilakukan *'u *n*lo';o;lah 

ditentukan

drpirih untuk memenuhi ,o 
'u'*n 

peta sangiat erat kaita

yangdisajikan harusterbaca 

ud/ tuiuan r"* .""rr*.Tir-*ff::
Jrka fingkat penyederhanaaru 

atau dapat dimengerti.

HX,,:T,#ffi:J*"," ;ffi#.H',
4.2. Aspek yang menentukau Generalisasi

Dalam proses penyed

diperhatikan adarah; 
erhanaan (generalisasi) 

beberapa aspek yang harus

a. pemilihan 
(selection)

Unsur apa saja yang h
dengan maksud/tujuan dari per 

diperlihatkan F& p"t' adalah dipilih sesuai
ta dan selalu akan berhubungan dengan skala. pada

44



peta topognfi misalnya yang bertujuan memberikan penyaj ian - keadaan terrain

dipilih unsur-unsur alam saja dan unsur buatan manusia dapat diabaikan.

b. Penyederhanaan

Unsur yang harus disajikan di pea bila terlalu kecil dan terlalu kompleks

unt* disajikan seluruhnya harus disederhanakan demi menjaga tingkat kejelasan

peta. Dalam penyederhanaan unsur-unsur yang menyangkut bentuk dan luas skala

mempunyai peran yang penting. Pada peta yang berskala besar penyederhanaan

bentuk dapat ditakukan dengan simbol.

c. Penghilangan

Dalam mempertahankan tingkat kejelasan p€ta beberapa unsur dapat

dihilangkan. Sebagai contoh misalnya spesifikasi dari suatu peta topografi skala

l:50.000 ditemukan daerah hutan dari suatu jenis pohon, bila ada pohon lain

dalam kelompok kecil bisa dihilangkan atau diganti dengan simbol.

d. Exagerasi

Exagerasi adalah teknik memperbesar penyajian surtu unsur pada peta dari

ukuran yang sesungguhnya bila dikalikan dengan skala peta. Exagerasi dilakukan

guna mempertaha.nkan kejelasan dari unsur tersebut. Tingkat exagerasi pada peta

bertambah sebanding dengan pengecilan skala peta. Dilakukan exagerasi hanya

pada detaildetail yang penting s€perti misalnya jalan dengan lebar 5 meter pada

peta skala l:10.0@ dapat digambar dengan garis setebal 0,5 mm, tapi pada skala

l:50.000 penggambaran j alan dengan garis setebal 0,1 mm.

45



e. Pergeseran

Bila dilakukan exagerasi berarti unsur tersebut akan menempati tempat pada

peta dan unsur yang terdapat disekitamya dapat pula digeser untuk

menghindarkan penggambaran yang overlap. Biasanya penggambaran bangunan

akan mengalami pergeseran akibat exagerasi dari jalan-jalan.

f. Menitikberatkan

Tujuan generalisasi agar peta dapat dibuat dengan berbagai informasi yang

terlihat dengan jelas seuaktu dilakukan interpretasi. Oleh karena itu yang pertama

dititikberatkan adalah isi dari peta yang dilalcukan reduksi sesuai dengan yang

dikehendaki dan kemudian baru detaildetail yang kurang penting dihilangkan

atau ditonjolkan.

g. Kombinasi

Detail-detail peta akan terlihat lebih kecil bila skala peta direduksi, sehingga

tidaklah setiap unit dapat disajikan pada posisi yang behrl. Oleh karena itu

diadakan kombinasi dengan bentuk tertentu. Untuk mempertahankan bentuk pada

tempat yang terbatas dilakukan pengkombinasian beberapa unit yang berbeda ke

dalam suatu simbol, tetapi bentuk uramanya tetap terlihat. Sebagai misal adalah

kombinasi beberapa bangunan ke dalam bentuk simbol.

Dalam pelaksanaan generalisasi dilakukan dengan tiga cara yaitu:

l. Secara langsung dimasa generalisasi dilakukan dengan menggunakan

gans-garis tipis pada peta asli yang telah dikecilkan dari peta dasar.

2. Dilakukan generalisasi pada peta asli yang dianggap sebagai peta dasar

dengan menggunakan garis tebal.
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3. Generalisasi dilakukan pada skala perantara. Untuk ini ada dua

pengecilan yang diperlukan yaitu peta asli dan kemudian dilakukan

generalisasi sebagai hasil akhir.

Generalisasi secara langsung dan dilahrkan pada peta asli dapat digunakan untuk

pengecilan sekitar % sampai l/5 kali, dan generalisasi yang dilakukan sampai

l/10 kali, harus dilakukan dulu pada skala perantara.
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BAB V

DATA PADA PETA

Peta pada dasarnya adalah guna menyimpan data dan menyajikan informasi

keruangan (spatial information).

Bila seseorang ingin melihat distribusi keruangan dari suatu peta data yang ada

dapat dibedakan type dan sumbernya.

5.1. Type dan Sumber Data

Type data di peta dapat dikategorikan menjadi dara primer (primary data)

dan data sekunder (secondary data). Data primer adalah data yang dikumpulkan

sesuai dengan tujuan spesihk dari suatu penelitian. Sedangkan data sekunder

adalah data yang dikumpulkan dari beberapa sumber yang kemudian dihimpun

untuk berbagai maksud/tujuan tertentu dan tidak mempunyai kaitan dengan

penelitian.

Sumber data untuk menyusun suatu peta baik peta topogafi maupun peta

tematik si pembuat peta haruslah memproses data terlebih dahulu. Proses data

dimaksud adalah dalam penempatan posisi keruangan maupun untuk

menunjukkkan karakteristik data serta hubungannya satu sama lain. penyusunan

suatu peta drmulai dari pencarian data, analisis data dan pemrosesan data supaya

akhimya dapat diccrminkan dalam bentuk grafis
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Adapun sumber informasi yang sering digunakan dalam suatu penyusunan

peta adalah:

a. Dapat juga diperoleh informasi dari interpretasi foto udara atau data

penginderaan jauh lainnya seperti misalnya dari data spot, Landsat dan

lain sebagainya.

b. Hasil observasi langsung dari lapangan seperti misalnya dalam membuat

peta geologi, geomorfologi, peta tanah, peta hidrologi ataupun peta

penggunaan lahan.

c. Dapat juga dari peta terbaru yang disusun dari peta-p€ta yang telah ada

yang dipublikasikan dalam bentuk buku atau laporanJaporan secara

perrodik.

d. Sumber lain yang dapat pula digunakan dalam menyususn peta adalah

informasi statistik yang dipublikasikan setiap tahun atau tercatat tiap

hari. Biasanya informasi statistik digunakan dalam penyusunan peta-

peta tematik seperti misalnya peta ekonomi, peta penduduk, p€ta

pertanian, peta industri dan lain-lain.

lr cfidqr g.rh.lrrg
a.i t rray
hrr. fidd

+).

.ri.l Fhfrtrtfty

dcr.i.Eda,t trqi b€lq
Dariodcalt, liaE

rirEta arrii^g h aataliia

.,

+

,

+

f

Gambar 5.1 . Sumber informasi menyususn peta.
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5.2, Klasifikasi Data

data sebelum disajikan pada peta terlebih dahulu dilakukan klasifikasi agar

peta lebih sederhana, tidak ruwet dan mudah untuk dibaca. Pada pengklasifikasran

data yang perlu diingat adalah jangan sampai hilang karakteristik data akibat pata

mengalami generalisasi.

Sebagai dasar yang dilakukan dalam pengklasifikasian data dapat digunakan

berdasarkan kepada ukuran data, sifar data dan klas interval data.

a. Berdasarkan ukuran

Ukuran dari suatu data yang dipilah/ dibedakan atas ukuran Nominal,

Ordinal dan Ratio.

Ukuran nominal adalah ukuran dari suatu unsur dengan aturan tertentu tidak

mempunyai tingkatan (rangkrng), unsur tersebut cuma dikenal namanya saja

seperti sekolah, rumah sakit, mesjid, jala& jembatan, sawah, rawa, hutan dan

sebagainya.

Ukuran Ordinal adalah ukumn dari suatu unsur tertentu yang mempunyai

tingkatan. Biasanya unsur diklasifikasikan dalam tingkatan secara garis besar saja

dalam artian besar-kecil, tua-muda, padat-jarang, basah-kering dan tainJain.

Misalnya kota besar-kota kecil, tanah tua-tanah mud4 penduduk padat-penduduk

jarang, lahan basah-lahan kering dan lainlain.

Ukuran Ratio adalah ukuran daru unsur tertentu yang tidak hanya dengan aturan

dan urutan tertentu saja, melainkan dibagi atas kelas-kelaV interval tertentu

dengan harga yang sebnamya.
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b. Berdasarkan Sifat Data

Berdasarkan kepada si fat dari data tersebut dapat dibagt atas Kualitatif dan

Kuantitatif,

l)ata yang bcrsitat kualitatil di peta adalah semua data yang berukuran nominal

dan ratio yang dapat dikenali data tersebut hanya namanya saja seperti misalnya

jalan, batas administrasi, sawah, rawa, jenis tanah dan sebagarnya.

Sedangkan data yang bersifat kuantitatif adalah banyaknya/jumlah dari unsur-

unsur yang dipetakan. Harga daripada unsur-unsur tersebut dapat dihitung

berdasarkan kunci dalam legenda. Untuk data sratistik dapat dikelompokkan

terlebih dahulu sebelum disajikan di peta melalui simbol-simbol tertentu dalam

wujud titik, garis atau bidang.

c. Berdasarkan Kelas Interval

Kelas interval adalah basis yang digunakan untuk menlusun dan

mengelompokkan sederetan angka statistik yang dipilih untuk dipetakan.

Pemilihan kelas interval disesuaikan dengan data yang akan dipetakan, sehingga

terdapat kemudahan dalam mernbuat gambaran dari data

Dalam melakukan klasifikasi data yang perlu diperhatikan adalah berapa jumlah

intewalnya.

Salah satu cara yang digunakan dalam menentukan jumlah kelas dari suatu data

adalah dengan menggunakan rumus Szurgis yaitu:

K:1+3,3LogN

dimana;

K: Jumlah kelas interval

N: Jumlah frekuensi
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Untuk menentukan kelas ukuran interval harus diketahui luas penyebarannya

(range) dari data guna mengetahui batas persebarannya. Guna menentukan kelas

dari suatu data dapat pula digunakan rumus:

Range NT-NR
Kelas Interval = atau

.Iumlah kelas

K = Kelas interval

NT: Nilai tertinggl

NR: Nilai terendah

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan kelas-kelas interval

adalah:

- Batas kelas yang diambil hendaknya disesuaikan.

- Kelas interval tidak boleh beru.lang.

- Pembagran data diatur sedemikian rupa sehingga mempunyai

pengamatan yang relatif sama.

- Kelas interval harus mempunyai hubungan matematik yang sederhana.

Dalam menempatkan data ke dalam kelas-kelas interval dapat dilakukan

susunannya berupa kelas intewal yang teratur, tidak teratur dan berdasarkan

hitungan baik aritmathic, geometrik, kualitas, standar deviasi dan sebagainya.

K
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BAB vI

PENCERMINAN DATA DI PETA

Dalam pencerminan data di peta atau berbagai macam fenomena geografi ke

dalam peta hendaklah dipahami benrl hakekat dari peta dasar, simbol, nama-nama

geografi dan warna peta. Secam bernrut berupa dasar-desar pengertiannya akan

dikemukakan satu p€rvrtu.

6.1. Peta Dasar

Penyusunan selembar peta selalu berawal dari suatu peta rtasar. peta daar

yang dimaksudkan adalah peta yang merupakan kerangka untuk penempatan

unsur-unsur atau obyek yang al<an dipetakan.

Pada peta dasar termuat berbagai macam unsur geografi seperti meridiar/ paralel

(graticule), relief, pola aliran, jalan raya, jalan kereta api, unit administrasi, nama-

nama geograh dan lainJain.

Unsur-unsur yang termuat dalarn suatu peta dasar tidaklah semuanya terkait

dengan tema peta yang tergambar, tetapi dipilih sesuai dengan maksud/ tujuan

yang diingini.

Elemen-elemen topografi alami seperti pola aliran, garis kontur lebih erat

kaitannya dengan tema peta-peta fisik (geologi, geomorfologi, hidrologi dan lain-

lain). Sedangkan untuk peta-peta yang bertemakan sosial ekonomi seperti industri,

pertambangan, pendidikar\ pertanian dan lainJain lebih erat kaitannya dengan
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topografi buatan manusia, sehingga unsur-unsur tersebut dimasukkan dalam peta

dasar.

Dengan demikian peta dasar bukanlah berarti baik dan pasti untuk satu tema

tertentu, tetapi baik untuk tema yang lain. Peta dasar dapat diturunkan dari peta

topogafi, peta dunia, peta navigasi dan lain-lain.

Dokumen lain yang dapat dipakai sebagai peta dassr sesuai dengan perkembangan

teknologi yang ada sekarang adalah foto udara dan peta foto.

6.2. Symbol

Bila peta dikatakan sebagai suatu media komunikasi grafis akan berartr

informasi yang diberikan dalam peta adalah berupa simbol (gambar pengganti

yang sesungguhnya). Secara sederhana simbol peta dapat diartikan sebagai suatu

gambar atau tanda yang mempunyai makna atau arti. Dengan demikian simbol

pada peta memegang pem&m yang sangat penting. Apalagi pada peta-peta tematik

symbol merupakan informasi utama untuk menunjukkan tema suatu peta. Dari

segi bentuknya simbol peta dapat dibagi macamnya atas simbol titilq simbol garis

dan simbol bidang. Sedangkan dari segi wujudnya simbol dalam kaitan dengan

kaitannya dengen unsur yang digambarkan dapat dibedakan abstrak, nyata dan

pilronal.

Simbol piktorial adalah simbol yang ujud kenampakannya adalah keminpan

dengan unsur ujud yang digambarkan. Disamping itu digunakan juga simbol

berupa angka ataupun huruf. Untuk simbol huruf diambil huruf pertama atau

huruf pertama dan kedua dari nama unsur yang digambarkan.
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Nama Unsur yang
digambarkan

Simbol
Fiktorial Abstrak

A
oOo

oo o oO9

Huruf

0.

x

s

Gs

Rm

PI

PK
PK PK kP

PK

Sebagar contoh simbol dapat dicermati pada gambar berikut:

Gedung sekolah

Rumah makan

Perkebunan

Pelabuhan

Gambar 6. l. Simbol-simbol Piktorial, Abstrak, dan Huruf

Antara bentuk simbol dengan ujud simbol dapat pula membentuk suatu

hubungan yang dapat pula diamati pada tabel bar berikut

ubungan tsentuk dan

Huruf./fuig;ka

Slnbol

GeooetrlkPlktorlal
UJUd

Bentuk

3

P

x

sekolah

pelabuhan

Ilercuauar

O gedung 6ek

A pelabuharr

o DSTCUCUaT

a' gedung sek

& pelabutran

f t""",r"rr"t

Tltlk

Aaaaa deretan
Pert o lroan

batag
hutan ae 

BaDtg bataE
.:J6Ian k. a

aungal},"
Gar 1s

eawah

hutan

perke
bunan

A

E: SaWah

h:hutan

p: perke
bunan

eawah

hutan

perke
bunan

J
Bldang

uamDar o.z. H
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Data yang tercermin pada simbol peta adalah bersifat data kualitatif dan data

kuantitatif.

Data kualitatif tidak menyebutkan jumlah atau nilar melainkan tercermin di peta

untuk mengungkapkan agihan/distribusi keruangan dari unsur yang dipetakan.

Dan kualitatif dapat berupa data posisional, data linier dan data bidang,4uasan.

Sebagai contoh masing-masing data tersebut adalah dapat diperhatikan pada

gambar berikut.

Data posisional digunakan simbol titik yaitu mineral pada suatu daerah

Keterangan:

X = Besi

A : Tembaga

o : Magresium

oa .o

a

Gambar 6.3. Agihan mineral di suatu daerah

Data linear seperti jalan, sungai, batas, rute perjalanan, arah aliran, angin atau air

adalah: sebagai contoh yaitu arah perjatanan angin Huricane.

--+ Juni 1961

-r April 1963

Agustus 1973

Gambar 6.4. Arah Angin Huricane
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Data bidang/luasan sebagai contoh adalah berupa agihan tanah pada suatu daerah

Tanah tipe A

Tanah tipe B

Tanah tipe C

Tanah tipe D

Tanah tipe E

Tanah tipe F

Gambar 6.5. Agihan tanah di suatu daerah

Pencerminan data kuantitatif disamping menunjukkan lokasi dan unsur

yang digambarkan juga dapat menunjukkan nilailjumlah, baik untuk data yang

bersifat posisional, linear, atau luasan/bidang.

Data posis'ional dapat dicerminkan dengan memakai simbol grafik atau diagram.

Contoh berikut adalatr data posisional yang dipetakan dengan simbol petunjuk

nilai dan simbol benrlang.

Gambar 6.6. Peta dengan simbol
petunjuk nilai

Gambar 6.7. Peta dengan simbol
berulang
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J.:j:i

f r.'

e..

:.+

Peta data kuantitatif yang menggunakan simbol titik/dot, dimana I dot mewakili

l0 orang adalah:

Gambar 6.8. Peta dengan simbol titik/dot

Peta data kuantitatif data posisional dengan diagra.m contoh:

o .00

O -'*
l, Eo.too

a gr.Io

. to.ta

. E.lo

. t-!

Gambar 6.9. Peta dengan simbol
Diagram lingkaran
Proporsional

Gambar 6.10. Peta dengan
simbol Diagram
segiempat

Pencerminan data linear kuantitatif dapat pula dilakukan dengan simbol panah

a

r
-t I

aliran.
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q

o I hs

Gambar 6.I l. Peta dengan
simbol Panah

Gambar 6. 12. Peta dengan
simbol Aliran

6.3. Nama-nama Geografi

Nama-nama geografi perlu dicamtumkan di peta karena nama itu dipakai

sebagai identifikasi suatu perujudan.

Peta yang tidak ada nama-nama geografinya tentu tidak dapat dilakukan

identifikasi ujud daripada unsur yang tergambar (peta buta).

Pembuatan nama-narna geo$afi atau peke{aan letering diperlukan pertimbangan

yang cermat dari seorang pembuat peia, karena hasilnya akan mempengaruhi

kenampakan suatu peta '*-alaupun sebetulnya nama itu sendiri bukan bagian dari

muka bumi. Kesalahan yang disebabkan letering akibatnya peta tidak enak

dipandang, sulit dibaca (dimengerti) dan akan nampak padat dengan huruf-huruf

Dalam pekeljaan letering atau membuat nama-nama geografi di peta faktor-fakror

yan perlu rnenjadi pertimbangan adalah:

a. Coralc/macam huruf yang meliputi ketebalan gans (bold), coretan awal dan

akhir setiap huruf (serifs)

0.
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b. Ukuran huruf yang dinyatakan dengan isrilah "Point Size". Point Size adalah

jarak huruf tepi atas dan tepi bawah; suatu point size mempunyai tinggi lebih

kurang 0,35 mm atau ll72 incll.

c. Bentuk huruf yang meliputi huruf besar, huruf kecil serta komposisi tegak

(upright), miring (Italic). Huruf yang dipakai pada perp€taan modem disebut

juga Sans Serif dan kadang-kadang disebut Gothic.

d. Kontras huruf dengan latar belakang seperti huruf untuk nama tempat dan

wilayah administrasi digunakan warna hitam.

e. Metode letering yang terdiri dari penempatan huruf (stick up lettering), leter

bantuan komputer (Computer assisted lettering dan sistem mekanis letering

dengan tinta.

f. Penempatan nama/ huruf sering merupakan pekedaan yang sukar bagi

si pembuat pet4 tetapi yang perlu diperhatikan adalah aturan penempatan

nama agar peta mudah dibaca dan tidak membingungkan si pengggunanya.

Unnk itu aturan p€nempatan nama-nama geografi adalah sebagai berikut:

- Nama-nama harus sejajar dengan tepi bawah peta (untuk peta skala besar)

atau sejajar dengan garis paralel (untuk peta skala kecil).

- Nama-nama harus terletak bebas satu sama lain atau tidak terganggu

dengan simbol-simbol yang lain.

- Nama-nama yang ditempatkan melengkung, bentuk lengkungannya harus

teratur dajn tidak terlalu tajam lengkungannya.

60



- Nama-nama jangan terpusat pada bagian tertentu saja di peta tetapi

dilakukan distribusi sedemikian rupa dan jangan sampai ada keraguan-

raguan unsur mana yang diwakili tersebut.

- Nama-nama dapat memberikan keterangan dari unsur-unsur berbentuk

titik, garis dan luasan. Seperti titik untuk kota ditempatkan disamping

kanan agak keatas, unhrk sungai (memanjang) ditempatkan sejajar dengan

pola alirannya" untuk luasan sepeni negara, danar4 pegunungan dan

sebagainya ditempatkan memanjang pada posisi 213 Mn penjang yang

diwakili yang akan diberi nama.

- Angka ketinggian dari garis kontur ditempatkan di celah-celah tiap kontur

sehingga setiap angka terbaca menutur arah mendaki lereng.

- Pemilihan akan jenis (style) huruf tergantung kepada si pembuat peta itu

sendiri, sehingga jenis huruf jenis hurf itu harus fit pada keseluruhan isi

peta

Pada gambar berikut dapat dicermati contoh{ontoh p€nempatan narna-nama

geografi yang salah dan yang benar berhubungan dengan posisi, arah

penulisan, keseimbangan, titik ketinggian dan kemudahan pembacaan dimana

pada sebelah kiri adalah penempatan nama yang salah (elek) dan sebelah

kanan penempatan nama yang benar (baik).
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Gambar 6. 13. Contoh-contoh penempatan nama-nama geografi
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BAB VII

KOMPOSSIPETA

Penyajian unsur-unsur geograhs di permukaan bumi di setiap peta dibatasi

oleh garis tepi. Diluar garis tepi umumnya dicantumkan berbagai keterangan yang

disebut sebagai keterangan tepi atau informasi tepi (marginal information).

Beberapa informasi penting yang tercakup informasi tepi adalah sebagai

berikut:

- Judul peta

- Skala peta

- Legenda/keterangan

- Angka bujur dan lintang

- Diagram lokasi indeks

- Sumber data

- Penlusun dan tahun penyusunan

- Informasi yang p,enting lainnya.

Informasi tepi penting dicantumkan agar peta dapat dipergunakan sebaik-baiknya

oleh pemakai peta.

Penyusunan dan penempatan keterangan tepi bukantah merupakan hal yang

mudah, karena semua informasi.yang terletak disekitar peta harus memperlihatkan

keseimbangan dalam tata letak.
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penentuan tata letak atau komposisi peta harus mempertimbangkan cara-cara yang

dapat menyentuh perasaan menarik atau rasa keindahan Tata letak yang betul

akanmenjadikanpenampilanpetasecarakeseluruhanmenjadilebihmenarik.

Jadi keseimbangan, ukuran hurui type huruf mempunyai peran pula dalam

komposisi tata letak informasi tepi peta.

7.1. Komposisi Peta ToPografi

Komposrsi peta-peta resmi seperti peta topografi, p€ta geologi, peta tanah'

peta penggunaan lahan dan lainJain masing-masingnya sudah mempunyai aturan

standar yang berlaku.

Untuk suatu rangkaian peta topograh (map series) terdapat standar ukuran lembar

peta dan juga standar keterangan tepi, ukuran huruf, ketebalan garis, wama yang

digunakan dan lainJain.

Penampilankomposisipetatopografilndonesiaadalahsepertigambardibawah.

rzl

rz-r

Gambar 7.1. Komposisi Peta Topografi Indonesia
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Komposisi peta topogafi :

L Judul peta

2. Skala peta

3. Nomor lembar peta seri

4. Daerah yang dicakup

5. Edisi (tahun)

6. Proyeksi peta

7. Pengarang/penerbit

8. Petunjuk Orientasi

9. Skala grafis

I 0. Pembagian daerah administratif

I I . Petunjuk pembacaan koordinat

12. Grid lintang

13. Gnd bujur

7.2. Komposisi Peta tematik

Komposisi peta tematik dan peta-peta lainnya juga harus dipertimbangkan

keseimbangan tata letak disamping keserasian dalam ukuran, bentuk dan type

huruf.

Informasi yang penting hampir sama juga dengan peta-peta yang lain, yang

mencakup:

- Judul

- Daerah yang dicakup

- Skala peta

- Legenda/ ketengan peta

- Orientasi peta

- Grid lintang dan bujur

- Indeks/ petunjuk letak peta

- Sumber/ penyusun peta

Dalam menentukan tata letak pada peta tematik bentuk daerah dan ukuran peta

yang diingini adalah unsur penting dipertimbangkan agar enak dipandang mata

dan mudah untuk dilakukan pembacaan oleh si penggunanya.
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Pada umumnya peta tematik menggambarkan daerah yang berbentuk pulau, unit

administrasi seperti propinsi, kabupaten, kecamatan, kelurahan dan lainJain

sebagainya.

,\turan tala letak/ komposisi informasi peta tematik sebagai contoh dapat

dicermati mana komposisi yang kurang baik dan mana komposisi yang baik,

seperti tergambar.

Komposisi yang berat kekanan Komposisi yang teratur

Komposisi kurang baik/turang teratur Komposisi yang baik

Gambar 7.2. Komposisi Peta tematik
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Keterangan :

I Judul peta tematik

2. daerah yang dicakup

3. Skala angka dan grafis

4. Orientasi peta

5. Legenda,&eterangan

6. Petunjuk lokasi/inset

7- Pengarang/penerbit

8. Sumber data

9 Grid lintang dan bujur
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BAB VtrI

MENGGUNAKAN PETA

Dapat dimaklumi bahwa peta adalah mencerminkan berbagai informasi dari

unsur-unsur muka bumi ataupun yang berhubungan dengan muka bumi itu

sendiri.

Sebenamya peta dapat dikatakan sumber informasi yang cukup bark damn punya

kelebihan dari informasi yang berupa angka. Salah satu ke'lebihan peta adalah

dapat langsung secara visual memberikan informasi mengenai pola persebaran

keruangan daeri unsur-unsur yang digambarkan.

Walaupun demikian banyak juga orang merasa kebingungan setelah dranya

berhadapan dengan selembar peta bagaimana menggunakan peta tersebut secar,I

baik.

Untuk dapat menggunakan peta secara baik agar terpenuhi tuntutan yang diingini

oleh si penggunanya sebenarnya ada tuntunan secara bertahap yang dapat diikuti.

Tuntunan yang digunakan secara bertahap itu adalah:

- Tahapan pertama (1) disebut sebagai pembacaan peta.

- Tahapan kedua (2) disebut sebagai menganalisa peta.

- Tahapan ketiga (3) disebut sebagai interpretasi peta.

Agar lebih jelasnya masing-masing tahapan tersebut secara ringkas dapat

dikemukakan sebagai berikut:
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8.1. Pembacaan Peta

Dalam tahapan pembacaan peta ini seseorang harus mengawali terlebih

dahulu dengan bahasa peta. Bahasa peta yang dimaksud yaitu berupa informasi

tepi peta yang meliputi judul, skala peta, orientasi, proyeksi peta, nomor lembar

peta dan lain-lain.

Jadi sebelum pengguna peta berusaha mengidentifikasi simbol serta

mengartikan simbol-simbol yang ada disarankan untuk mempelajari terlebih

dahul u informasi -i nformasi tepi peta tersebut.

Dengan demikian hendaknya begitu melihat simbol di dalam peta si

pengguna tidak ada keragu-raguan lagi tentang makna daripada simbol-simbol

yang tertera.

Tidaklah benar bila si pengguna peta langsung berusaha menterjemahkan

srti simbol-simbol peta sebelum dikctahui terlebih dulu informasi-informasi tepi

peta.

8.2. Analisa Peta

Yang dimaksudkan dengan analisa peta adalah bagaimana mengukur atau

mencari nilai dari unsur-rmsur yang digambarkan di dalam peta. Pada tahap

analisa peta ini diperlukan berbagai peralatan untuk membantu menentukan nilai

unsur-unsur yang ada di peta. Untuk itu unsur-unsur geografis yang ada dalam

peta dapat dikelompokkan menjadi:

a. Posisional yaitu unsur-unsur yang tidak mempunyai dimensi atau perluasan.

Mrsalnya titik ketinggian, sumur pengeboran pusat pelayanan dan sebagainya.
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Nilai unsur-unsur ini dapat dilihat angkanya atau dihitung dengan

menjumlahkan titiknya.

b. Linear yaitu unsur yang mempunyai perluasan pada satu sisi atau unsur

dimensi satu. Misalnya sungai garis pantai, jalan ray4 jalan kereta api dan

sebagainya. Untuk data linear ini tergantung panjang pendek unsur yang

digambarkan.

c. Luasan yaitu unsur yang mempunyai perluasan atau yang berdimensi dua dan

nilai ditentukan berdasarkan luasnya. Bahkan unsur yang berdimensi tiga

dapat ditentukan volumenya. Misalnya volume cadangan bahan galian, waduk,

jumlah curah hujan dan sebagainya.

Jadi pada tahapan ini didapatkan nilai ataupun suatu bentuk pola persebaran

dari unsur yang digambarkan di peta. Ciri utama dalam tahap analisa peta ini

adalah berupa perhitungan ataupun pengamatan pola keruangan.

8.3. lnterpretasi Peta

Sebagai tahap ketiga menggunakan peta yang disebut interpretasi peta

adalah usaha mencari jawaban mengapa pada bagian tertentu terjadi

pengelompokkan (pola) yang berbeda dengan bagian lain dari peta yang lain.

Te{adinya pola yang berbeda selanjutnya akan dapat pula dikenali ciri-ciri

pembeda dan unsur-unsur yang ada.

Dalam menggunakan peta sesuai dengan kepentingannya antara yang satu

dengan yang Iain berbeda, maka untuk kepentingan bagi umum cukup sampai

pada tahap membaca saja sedangkan untuk kepentingan khusus harus dipelajari

pengguna peta lebih lanjut sampai analisis maupun interpretasi.
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8.,1. Beberapa Pengukuran Dietas Peta

Adanya skala, meridian/paralel dan kontur di peta dapat dilakukan

pengukuran-pengukuran diatas peta (analisa peta). Pengukuran-pengukuran yang

dapat dilakukan atau unsur-unsur yang dapat disadap di peta yaitu jarak, arah,

lokasi, luas, ketinggran dan lereng.

a. Pengukuran jarak

Untuk pengukurn jarak diatas peta ditentukan oleh faktor skala peta itu

sendiri. Bila diatas peta dengan ska'la l:100.000 dan jarak dari kota A dan ke

kota B adalah 5 cm, maka jarak antara kota A dengan kota B secara horisontal

adalah 5 x 100.000 cm = 5 km. Jadi jarak 5 km itu adalah jarak di lapangan

(keadaan sebenamya) secara horisontal. Tetapi permukaan bumi itu tidaklah

horisontal dan untuk mendapatkan jarak permukaan bumi yang sebenamya

perlu diperhitungkan sudut kemiringan lahan.

Gambar 8.1 . Menentukan jarak di peta

A

o
a
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b. menentukan arah

Arah dibaca biasanya dinyatakan dengan sudut yang mengambil garis

Utara-Selatan sebagai garis pangkal dan diikatkan pada suatu titik atau tempat

yang diketahui.

Garis pangkal dapat diambil salah satu dan tiga arah utama yang diketahui

yaitu Utara Geografi (utara meridian utara yang sebenamya), utara magnetis

bumi dan utara grid.

Berhubung penentum arah umumnya senng dilakukan orang di lapangan

berdasarkan Kompas, maka diambil sebagai pangkal adalah utara magnetis.

Untuk menyatakan arah dilakukan dengan dua cara yaitu secara Bearing dan

Azimuth.

Secara Bearing untuk menyatakan sudut arah diukur dengan gans pangkal

Utara dan Selatan ke arah Barat ataupun ke arah Timur sebesar 0"-90",

perhatikan gambar:

U

ArahAadalahUq'T
ArahBadalahSBT

r Arah C adalah S B

ArahDadalahU6Bt

0

A

b

I

e

s

Gambar 8.2. Sudut Arah Secara Bearing

I
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Secara Azimuth menyatakan sudut arah adalah dimulai dari Utara searah

jarum jam sebesar 0'-360'.

U.o

A
Arah tltlk A =

Aratr tltlk B =

Arah tltlk C =

cr
c

0'

d

B

Gambar 8.3. Sudut Arah Secara Azimuth

Menentukan Lokasi/ Posisi

Lokasi dapat ditent',rkan dengan faktor meridian/ paralel, jarak atau

arah, jarak dan jarak, jarak dan jarak serta arah dan arah.

Penentuan lokasi yang dinyatakan dengen Meridian dan Paralel misalnya

lokasi suatu titik H yang berada di 8"S-126T.

Artinya titik H terletak pada 8' Lintang sebelah selatan Ekuator dan 126o

sebelah timur Greenwich.

i?r'tr rz,a'et tlr'6l ttt'gt

?'w

c

9
n5'Dr. !26'!t l2rbt 126'ar

Gambar 8.4. Menentukan lokasi dengan Meridian/ Paralel

I

H
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Menentukan lokasi dengan jarak dan arah terhadap suatu titik atau tempat

yang diketahui. Misainya titik P mempunyai jarak dari persimpangan .ialan

200 meter dan mempunyai sudut arah Azimuth 45'.

Jadi lokasi xtik P adalah seperti pada gambar di bawah:

t:tO000

Gambar 8.5. Menentukan Lokasi dengan Jarak dan Arah

Menentukan lokasi dengan jarak dan jarak dimisalkan suatu titik tertentu

dianggap titik (0,0). Lokasi P dapat ditentukan berdasarkan sumbu XY seperti

terlihat pada gambar, dimana lokasi P adalah (2000,3000) meter.

I
5 ooo

a 0oo

3 ooo

2@o

1000

x
0 too 20€ 3@94 o@ 5 o<, 6000

Gambar 8.6. Menentukan Lokasi dengan Jarak dan Jarak
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5
P

P

I
I
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Menentukan lokasi dengan arah dan araah adalah dengan mengikatkan suatu

titik dengan yang lain yang diketahui. Misal diketahui dua fitik yaitu P adalah

jembatan dan Q adalah jalan simpang tiga. Maka R mempunyai (berlokasi)

Azimuth 330o dan azimuth 45 dari arah jembatan.

Lokasi R terleatk seperti menurut gambar.

Gambar 8.7. Menentukan Lokasi dengan Arah dan Arah.

6. yargnlul(4n lrras

Diatas selembar peta sering orang melakukan perhitungan luas seperti

misalnya sawa[ p€rkebunan, hutan, perkampungan permukaan danau dan lain

sebagainya.

Kalau bangun kawasan tersebut berupa segitiga, segi empat, bujur sangkar

atau trapesium, ukuran sisi-sisi dpat dimasukkan saja ke dalam rumusan luas.

Tetapi kalau bangunnya tidak teratur menentukan luas dapat dilakukan dengan

cara membuat kisi atau korak-kotak, membuat garis potongan, membuat

segrtiga dan dengan alat pengukuran luas di peta (planimeter).

o

R
,\

0

15
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Pengukuran luas dengan cara membuat kisi atau kotak-kotak adalah dibuat

diatas peta petak-petak yang sama luasnya misalkan satu kotak I cm2.

Selanjutnya dihitung jumlah petak-petak yang penuh dan yang tidak penuh

atau berada pada pinggiran yang dicari luasnya jumlahnya dibagi dua.

Dengan demikian jumtah luas seluruhnya adalah : jumlah kotak yang penuh

ditambah % dari jumlah kotak yang tidak penuh. Misalkan kalau skala peta

adalah 1:10.000 akan berarti setiap petak I cm2 akan mempunyai luas di

lapangan 100 meter. Seperti yang terlihat pada gambar jumlah petak yang

penuh aCalah 4 dan kotak yang tidak penuh 16 dibagi 2 :8.

Jadi luas bangun yang tergambar di peta luasnya di lapangan adalah

4Xl00m+8Xl00m: 1.200 m2: 12 Ha.

I
,/, 4 )

u
5 6 7 .l

\
ro tz

b
Y4 .Z/Zr' V4 ,/

Gambar 8.8. Pengukuran luas dengan kisi

Pengukuran lrras dengrn cara gans potongan yaitu dilakukan dengan gans

potongan sejajar dengan jarak yang sama diatas peta. Pada bagian tepi yang

akan diukur l"asnya dibuat keseimbangan (perhatikan gambar), sehingga

terdapat bangun empat persegi panjang.
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Misalkan luas A: LXdX Skala

L : (a1+ a2+ a1+ a4+ a5)

:2,5 +4,5 +6+6+ 3,5:225cm2

d =7cm

Jadi luas bangur/ daerah yang dicari luasnya kalau pada peta Skala

adalah 22,5 X 7 X 50.000 cm2: 393,75 km2.

1:50.000

d

Gambar 8.9. Pengukuran luas dengan potongan gans

Pengukuran luas dengan membuat segitiga adalah dilakukan dengan membagi

kawasan yang akan diukur atas beberapa segltiga. Bila diperhatikan gambar

maka luas adalah sama dengan jumlah segitiga yang ada ditambah dengan

luasan offsetnya.

Jadi luas : jumlah luas segitiga + dengan luas offsetnya.

(ar+ ar+ a3+ a4+ a5)

Luas offset : AIi X

Dengan demikian luas wilayah yang dicari adalah: Luas segitiga (l+ll+lll) +

jumlah offsetnya (l+2+ 3+ 4+ 5)

5
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a

A

Gambar 8. 10. Pengukuran luas dengan segi tiga.

e. Menentukan lrras dengan ketinggian dan lereng

Pencerminan ketrnggian di permukaan bumi adalah tertihat melalui garis

conturing. Dengan adanya kontur di peta maka menolong untuk perhitungan

pengukuran luas.

Biasanya di peta kontur dibuat berdas,arkan intewal tertentu seperti terlihat

pada gambar.

Gambar 8 Contoh ketinggian dan kontur
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Cuna melakukan pengukuran atau mencari ketinggian dan lereng pada gambar

dapat dicermati.

Misalkan kita ingin mengetahui berupa tinggi titik A dan berapa besarnya

lereng PG.

Mencari tinggi titik A adalah dengan cara membuat garis pendek diantara dua

kontur dan memotong kontur 350 m di C dan kontur 300 m di B.

Jarak B - C: 1,6 cm

B-A:1,2cm

Beda tinggi C dab B : 350 m - 300 m : 50 m

Titik A: titik tinggi B + K

t,2
NilaiK:-x50m-37,5m

1,6

iadi titrk A mempunyai ketinggian 300 m + 37,5 m:337,5 m.

Menghitung lereng PQ misalnya diukur jarak PQ: I cm dan peta mempunyai

skala 1:100.000, maka jarak PQ di medan adalah IX100.000 cm: I km

secara horisontal.

Beda tinggi PQ adalah 500 m.

Dengan rumus lereng PQ dapat ditentukan yaitu

50
Tangen :

1.000

Jadi lereng PQ adalah 2,8"
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Gambar 8. 12. Pengukuran titik tinggi dan lereng
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